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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mengetahui aktivitas enzim protease, 

lipase dan amilase pada ikan nila Oreochromis niloticus yang dipelihara 

pada perairan tawar dan payau. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten 

Pangkep, Kecamatan Ma’rang dan Kecamatan Balocci.  Selanjutnya sampel 

dibedah dan ususnya dianalisis di laboratorium.  Dari hasil penelitian 

didapatkan kinerja enzim yang dipelihara pada perairan payau adalah : 

enzim protease  0,372 lipase  0,112  amilase 0,420 kinerja enzim ikan nila 

yang dipelihara pada perairan tawar adalah protease 0,33, lipase 0,083  dan 

amilase 0,071.  Enzim pencernaan ikan yang dipelihara dilingkungan air 

payau lebih aktif tatistic enzim pencernaan ikan nila yang dipelihara di 

lingkungan air tawar. Dari hasil uji tatistic pada taraf 95 % aktivitas enzim 

pencernaan tidak berbeda nyata   

 

Abstract: The aim of this research was to determine the activity of protease, 

lipase and amylase enzymes in Oreochromis niloticus tilapia reared in fresh 

and brackish waters. This research was conducted in the districts of 

Pangkep, Ma’rang and Balocci. This research was performed by dissecting 

the sample and analyzing the intestine in the laboratory. The results showed 

that the protease enzyme activity was 0.372, the lipase enzyme was 0.112, 

and amylase was 0.420, while the protease, lipase and amylase enzymes of 

tilapia reared in freshwater environment were 0.33, 0.083, 0.071, 

respectively. The digestive enzymes of tilapia reared in brackish water are 

more active than the digestive enzymes of tilapia reared in freshwater. 

Results from statistical tests at the 95% level showed that the digestive 

enzymatic activities were not significantly different.

PENDAHULUAN 

Ikan nila termasuk euryhaline sehingga memiliki konsentrasi cairan tubuh yang  mampu  

bertindak  sebagai osmoregulator, memiliki kemampuan untuk mempertahankan  kemantapan  

osmotik dari lingkungan luar, dengan cara mengatur osmolaritas  (kandungan garam dan air), 

pada cairan internalnya. Sesuai dengan respon osmotiknya,   ikan   nila   termasuk tipe 

osmoregulator (Pullin, et. al., 1992 dalam Kamaruddin, 2010).         

Salinitas merupakan salah satu parameter lingkungan yang memengaruhi proses biologi 

suatu organisme dan secara langsung akan memengaruhi kehidupan organisme antara lain 

memengaruhi laju pertumbuhan, jumlah makanan yang dikonsumsi (konversi makanan) dan 

kelangsungan hidup. Salinitas sebagai salah satu parameter kualitas air yang memengaruhi 
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tekanan osmotik cairan tubuh ikan nila, maka tekanan osmotik media akan menjadi beban bagi 

ikan nila sehingga dibutuhkan energi yang relatif besar untuk mempertahankan osmotik 

tubuhnya melalui proses osmoregulasi agar  berada  tetap  pada keadaan yang ideal. 

Penelitian terdahulu pada umumnya meneliti tentang dosis penambahan  enzim  pada  

pakan  komersial  terhadap  pertumbuhan  dan kelangsungan hidup pada benih ikan dan sama 

sekali belum ada yang meneliti mengenai analisis aktivitas enzim pencernaan ikan nila pada 

lingkungan berbeda. Sehubungan dengan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang  

aktivitas enzim pada ikan nila yang dipelihara pada lingkungan salinitas yang berbeda 

utamanya pada air tawar dan air payau. 

 

METODE  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini tergolong jenis penelitian eksploratif yang merupakan penelitian awal 

yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai suatu topik penelitian untuk nantinya 

akan diteliti lebih jauh.  

  

Waktu dan Tempat    

Penelitian ini  dilaksanakan pada bulan Agustus sampai November 2020, di 2 (dua) 

lokasi lingkungan budidaya berbeda di Kabupaten Pangkep Sulawesi Selatan yaitu kolam 

budidaya air air tawar Kecamatan  Balocci,dengan salinitas 0 ppt yang mewakili lingkungan 

budidaya air tawar. Sedangkan  tambak budidaya yang mewakili lingkungan  air payau adalah 

bersalinitas antara 10 sampai 15 ppt yang berlokasi di Kecamatan Ma’rang.  Analisis aktivitas 

enzim pencernaan ikan nila dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi pakan BRPBAP 

Maros. 

 

Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan pada petakan kolam yang mewakili pemeliharaan ikan 

nila di air tawar dan air payau, masing-masing dua kolam. Pada setiap kolam dilakukan dua 

kali pengambilan sampel.  Setiap kali pengambilan sampel, diambil sampel sebanyak empat 

sampel. Ikan sampel yang diambil berukuran antara 300 sampai 650 gram. 
 

Prosedur Kerja 
Ikan sampel ditangkap dengan menggunakan jala pukat insang. Kemudian perutnya 

dibelah, usus ikan dimasukkan dalam wadah sampel lalu ditutup rapat dan dimasukkan ke 

dalam cooldbox yang telah berisi es. Sampel tersebut dibawa ke laboratorium untuk dianalisis. 

Selain itu untuk mengetahui salinitas, maka dilakukan pengukuran dengan menggunakan 

Handrefractometer 
 

Parameter yang Diukur 

 Parameter yang diukur adalah aktivitas enzim protease, lipase dan amilase.        Aktivitas 

enzim protease mengikuti metode Bergmeyer and Grassi (1983) dengan    rumus : 

 
 Keterangan:     U =  Unit aktivitas enzim protease 

             Act =  Nilai absorban contoh 

             Abl =  Nilai absorban blanko 

                        Ast =  Nilai absorban standar  

                                P =  Faktor pengenceran 

                       T =  Waktu inkubasi dalam menit. 
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Pengamatan aktivitas enzim α-amilase berpedoman pada metode Bergmeyer dan Grassi 

(1983, dalam Syahrir 2019).    

 
                         Keterangan:  Ass : Nilai Absorbansi sampel 

              Abl  : Nilai Absorbansi blanko 

              Ast  : Nilai Absorbansi standar  

         P    : Faktor pengenceran (mL) 

                                   T    : Waktu inkubasi (menit) 

 

        Pengamatan aktivitas lipase dideterminasi dengan menggunakan metode Tietz dan 

Friedreck dalam Borlongan (1990),  formula sebagai berikut:         

                      
                                                              

Keterangan :  A =  Volume NaOH untuk titrasi sampel (mL) 

               B =  Volume NaOH untuk titrasi blanko (mL) 

   N =  Normalitas NaOH untuk titrasi 

  P =  Faktor pengenceran (mL) 

   T =  Waktu inkubasi (menit) 

1000 =  Konversi dari mmol ke μ mol. 

 

Objek yang diteliti adalah enzim pencernaan (protease, α-amilase, dan lipase) ikan Nila 

(O. niloticus) pada lingkungan kolam budidaya air tawar,dan  tambak air payau  

 

Analisi Data  

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan analisis ragam/Analisis Of Variance 

(ANOVA) pada tingkat kepercayaan 95% terhadap konsentrasi enzim pencernaan pada ikan 

nila yang dipelihara pada  air payau dan tawar.  

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengukuran salinitas dilapangan didapatkan hasil seperti Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Pengukuran Salinitas 

No Salinitas (‰) Keterangan 

1 10 Payau 

2 10 Payau 

3 0 Tawar 

4 0 Tawar 

 

Berdasarkan uji laboratorium diperoleh hasil rata–rata aktivitas enzim pencernaan 

(protease, α-amilase dan lipase) dari setiap perlakuan seperti disajikan pada Gambar 1.  
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Gambar 1.  Rata-rata aktivitas enzim pencernaan di masing-masing  daerah budidaya yang 

berbeda. 

 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa rata-rata aktivitas enzim pencernaan dari kedua asal 

sampel usus ikan nila  di setiap perlakuan masing-masing wilayah budidaya yang berbeda 

memperlihatkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara enzim pencernaan protease, α-amilase 

dan lipase.  Hal ini menunjukkan bahwa ikan nila memiliki aktivitas enzim pencernaan yang 

sama dari asal sampel budidaya yang berbeda.   

Mengacu pada Gambar 1, enzim protease terendah diperoleh pada ikan nila  yang 

dibudidayakan pada kolam air tawar.  Namun ada kecenderungan terjadi peningkatan aktifitas 

enzim protease seiring meningkatnya salinitas dengan lingkungan budidaya yang berbeda.  

Penurunan  aktivitas  enzim protease  pada  ikan nila  di lokasi kolam budidaya air tawar 

dengan nilai rata-rata aktivitas enzim protease sebesar : 0,017±0,003 U/mL/menit dengan 

salinitas 0 ‰.  Hal ini disebabkan karena rendahnya konsentrasi enzim dalam saluran 

pencernaan atau konsentrasi substrat yang sudah melewati batas optimum.   

Aktivitas pencernaan enzim protease ikan nila (O. niloticus), dari kedua lokasi penelitian 

memberikan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini menunjukan bahwa aktivitas 

enzim protease ikan nila yang dipelihara pada media bersalinitas lebih baik dalam 

memanfaatkan sumber energi pakannya.       

 Sementara hubungan aktivitas enzim protease dengan salinitas di lingkungan budidaya 

berbeda yang terbaik diperoleh pada budidaya air payau dengan kadar salinitas 10 ‰ ( Tabel 

1) hal ini diakibatkan karena pada kondisi salinitas 10 ‰ hanya sedikit menggunakan energi 

metabolisme untuk proses osmoregulasi, selain itu juga banyaknya faktor-faktor yang 

mendukung aktivitas enzim protease seperti yang dilaporkan Boeuf and Payan (2001). Kondisi 

salinitas 20 ‰ merupakan kondisi yang paling dekat dengan kondisi isoosmotik pada ikan nila. 

Pada kondisi isoosmotik, ikan hanya sedikit menggunakan energi metabolisme untuk proses 

osmoregulasi.  Selanjutnya dikatakan bahwa, pada salinitas 15 ‰ hanya sedikit menggunakan 

energi metabolisme dan mengalokasikannya untuk meningkatkan bobot tubuh.   
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 Aktivitas enzim amilase yang paling tinggi ditunjukkan oleh lingkungan perairan payau 

sebesar 0,420 ± 0,067 U/mL/menit dengan salinitas 10 ‰, walaupun hasil analisis uji statistik 

menunjukkan pengaruh yang tidak nyata antar tiap perlakuan. Tetapi tingginya aktivitas enzim 

amilase di perairan payau juga diduga berkaitan dengan peningkatan tekanan osmotic perairan 

pada media salinitas payau (Gambar 1).  Salinitas sebagai salah satu parameter kualitas air yang 

mempengaruhi tekanan osmotik cairan tubuh ikan nila, maka tekanan osmotik media akan 

menjadi beban bagi ikan nila sehingga dibutuhkan energi yang relatif besar yang berasal dari 

hasil pencernaan (Boyd 1990) dalam Syahrir (2019)  

Pada sisi lain enzim pencernaan lipase ikan nila yang dipelihara pada air payau lebih 

tinggi dibanding jenis enzim lainnya yang dipelihara pada tempat budidaya tawar (Gambar 1).  

Berdasarkan Gambar 1, pada lingkungan perairan budidaya air payau setelah uji statistik 

menunjukkan tidak ada pengaruh nyata antar tiap perlakuan.  Tetapi aktivitas enzim lipase di 

lingkungan perairan budidaya air payau tertinggi dicapai sekitar 0,112 ± 0,029 U/mL/menit, 

seiring dengan naiknya salinitas 10 ‰ dibandingkan dengan  lingkungan budidaya lainnya.  

Peningkatan aktivitas enzim lipase tersebut, diduga   bahwa ikan nila yang dipelihara pada 

lingkungan air payau membutuhkan energi yang tinggi untuk osmoregulasi, sehingga aktifitas 

enzim pencernaan lebih tinggi. 

 

KESIMPULAN   

Aktivitas enzim pencernaan (protease, amilase dan lipase) ikan nila yang dipelihara di 

lingkungan air payau lebih tinggi dibandingkan ikan nila yang dipelihara pada lingkungan air 

tawar dan berkorelasi positif dengan salinitas, namun secara statistik tidak signifikan (P>0,05). 
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